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Penelitian ini mengeksplorasi implementasi pembelajaran berbasis audiovisual di RA Nurul Islam untuk meningkatkan
konsentrasi belajar anak usia 5-6 tahun. Usia dini adalah periode penting dalam perkembangan pendidikan anak, di mana
pengalaman dan stimulasi lingkungan sangat berperan. Penelitian ini mengidentifikasi kesulitan anak dalam berkonsentrasi dan
memahami materi pembelajaran akibat metode pengajaran yang kurang interaktif. Dengan menerapkan media audiovisual,
seperti video dan animasi, anak-anak lebih mudah memahami informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
elemen audio dan visual efektif dalam meningkatkan minat dan konsentrasi belajar, serta mendorong partisipasi aktif anak-anak.
RA Nurul Islam berkomitmen menciptakan lingkungan belajar interaktif dengan penilaian berkelompok. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis audiovisual tidak hanya meningkatkan konsentrasi, tetapi juga memberikan pengalaman
pendidikan yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi anak-anak.

Kata Kunci : Pembelajaran audiovisual, konsentrasi belajar, Anak usia dini

Pendahuluan

Masa usia dini merupakan periode emas ketika seluruh aspek diri anak mulai
berkembang dan berekspresi sesuai tahap pertumbuhannya. Pada tahap ini,
berbagai aspek perkembangan perlu tampak secara nyata, seperti perkembangan
motorik, nilai moral dan keagamaan, emosi, interaksi sosial, kkmampuan berbahasa,
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kognitif, hingga daya imajinasi. Semua aspek tersebut akan berkembang secara
alami seiring bertambahnya usia anak. Anak usia dini sendiri merujuk pada anak
yang berada dalam rentang usia 0 hingga 6 tahun (Ningsih et al., 2022). Setiap anak
memiliki hak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang secara optimal, serta
mendapatkan perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi. Hal ini
tercantum dalam Amandemen UUD 1945 Pasal 28B Ayat 2. Selain itu, Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2022 Pasal 9 Ayat 1 menyatakan bahwa setiap anak
berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran sebagai bagian dari proses
pengembangan diri serta peningkatan kecerdasan sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing.

Secara khusus, dasar hukum mengenai pendidikan anak usia dini tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab I poin 14, yang menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan suatu bentuk pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga
usia enam tahun. Pembinaan ini dilakukan melalui rangsangan pendidikan yang
bertujuan mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental anak,
sehingga mereka siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya
(Fransiska et al,, 2025). Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala bentuk
alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara terencana dari
pemberi informasi kepada penerima, dengan tujuan menciptakan suasana belajar
yang mendukung, sehingga proses belajar dapat berlangsung secara optimal,
efisien, dan efektif. Sejalan dengan hasil penelitian, media yang melibatkan panca
indera—seperti  film (audio-visual)—terbukti sangat membantu dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Anak-anak menjadi lebih termotivasi,
merasa senang, dan hasil belajarnya pun cenderung meningkat. Media audio visual
kini banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, baik secara daring maupun
luring, antara lain melalui video edukatif, kegiatan merekam video, pemanfaatan
film komersial atau program televisi, hingga penggunaan podcast atau rekaman
suara (Lubis & Mavianti, 2022).

Media audio visual mencakup berbagai jenis seperti gambar, video, animasi,
dan audio. Keberagaman ini memberikan kesempatan bagi pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif,
memudahkan pemahaman konsep-konsep yang abstrak, serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam. Dengan demikian, peserta didik dapat
lebih mudah membayangkan materi pelajaran, memperkuat daya ingat, dan
meningkatkan motivasi untuk belajar. Media audio visual, yang melibatkan indera
penglihatan dan didukung dengan penjelasan dari pendidik, membantu
memperjelas materi yang dikaitkan dengan media yang digunakan. Pengertian
media audio visual dalam konteks pembelajaran adalah bahan yang menyampaikan
pesan dalam bentuk visual dan auditif, yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
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penglihatan, dan motivasi siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
lebih efektif. Dengan adanya media pembelajaran audio visual, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar anak. (Serungke, 2023). Audio visual adalah alat atau
sumber pembelajaran yang menggabungkan unsur-unsur visual (seperti gambar,
video, atau animasi) dan audio (seperti suara atau musik) untuk menyampaikan
informasi atau materi pembelajaran.Media pembelajaran adalah suatu alat yang
digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran, yang dapat menarik
minat dan membantu siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru di depan
kelas. (Nurdiyanti, 2019) Media pembelajaran untuk anak usia dini sangatlah
penting karena dapat membantu anak dalam proses belajar. Pendidikan pada anak
usia dini adalah upaya yang sangat vital untuk membimbing mereka sejak lahir
hingga usia 6 tahun, guna mendukung perkembangan dan pertumbuhan otak
mereka menuju pendidikan yang lebih tinggi. Keberhasilan seorang pendidik dalam
mengajarkan materi kepada siswa tercapai ketika anak dapat memahami pelajaran
dengan baik, melalui penerapan pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan nilai-
nilai yang terkandung dalam materi yang diajarkan.

Konsentrasi merupakan kemampuan untuk memusatkan seluruh perhatian
dan energi pada suatu aktivitas belajar. Istilah ini juga dapat diartikan sebagai upaya
seseorang dalam memfokuskan perhatiannya pada suatu objek agar dapat
memahami dan menguasai hal yang diamati. Dalam proses belajar mengajar,
konsentrasi sangat diperlukan. Oleh karena itu, setiap anak diharapkan mampu
berkonsentrasi secara optimal saat mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.
Tingkat konsentrasi anak akan berpengaruh terhadap seberapa cepat mereka dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru (Yuniarti et al.,, 2023). Penelitian ini
dimulai dari permasalahan mengenai kesulitan anak dalam berkonsentrasi dan
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Kesulitan ini menyebabkan
rendahnya perhatian dan partisipasi anak dalam setiap sesi pembelajaran, sehingga
tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru dan kurikulum sulit untuk tercapai.
hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang masih bergantung pada metode
ceramah, yang hanya fokus pada aspek audio (pendengaran) tanpa
mempertimbangkan aspek visual, sehingga anak tidak terlibat aktif dan kreatif
dalam proses belajar. Upaya untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak usia 5-6
tahun adalah melalui strategi penerapan pembelajaran audiovisual. Strategi ini
dirancang untuk membantu anak-anak mengembangkan minat belajar mereka
dengan cara yang menarik dan menyenangkan dengan menggunakan media seperti
video, gambar, dan audio, anak-anak dapat lebih mudah memahami dan menyerap
informasi yang disajikan. Selain itu, pembelajaran audiovisual juga dapat
meningkatkan daya ingat anak, sehingga membuat mereka lebih tertarik untuk
belajar, karena informasi yang disampaikan bersifat interaktif dibandingkan hanya
visual saja.
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RA Nurul Islam, yang terletak di Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten
Probolinggo, telah menerapkan pembelajaran audiovisual. Sekolah ini berada di
daerah pedesaan. Penerapan pembelajaran audiovisual di sekolah ini bertujuan
agar anak-anak dapat merespons dan mendapatkan manfaat dari metode tersebut
dalam lingkungan pendidikan mereka. Media audiovisual, yang menggabungkan
elemen visual dan audio, lebih efektif dalam menarik perhatian anak. Hal ini penting
untuk menumbuhkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar dan meningkatkan
kualitas pendidikan di RA Nurul Islam, terutama terkait konsentrasi belajar pada
materi yang diajarkan oleh guru. Manajemen sekolah juga menyadari pentingnya
mendorong pembelajaran audiovisual bagi anak-anak sejak usia dini, mengingat
anak-anak merupakan aset berharga bagi masyarakat yang lebih baik. Berdasarkan
penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di RA NURUL ISLAM
Tegalsiwalan, Probolinggo, sebagai upaya untuk mengatasi masalah dalam
meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini selama pembelajaran, dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondisi awal konsentrasi belajar anak, melihat peningkatan
konsentrasi belajar setelah penerapan media tersebut, serta untuk mengetahui
bagaimana penerapan media audio visual di RA NURUL ISLAM Tegalsiwalan,
Probolinggo. Berdasarkan permasalahan dan penjelasan di atas, penulis berencana
untuk melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Pembelajaran Berbasis
Audio Visual Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Usia 5-6 Tahun Di RA
Nurul Islam"

Metode

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Metode
penelitian kualitatif lebih berfokus pada pengamatan terhadap suatu fenomena
serta mendalami makna yang terkandung di dalamnya. Ketajaman analisis dalam
penelitian ini sangat dipengaruhi oleh kekuatan dalam penggunaan kata-kata dan
kalimat. Basri menyatakan bahwa inti dari penelitian kualitatif terletak pada proses
yang berlangsung dan makna dari hasil yang diperoleh. Penelitian kualitatif
memberikan perhatian lebih pada unsur manusia, objek, dan lembaga, serta
interaksi di antara unsur-unsur tersebut, guna memahami suatu kejadian, perilaku,
atau fenomena tertentu. (Safrudin et al, 2023) Melalui pendekatan penelitian
kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek secara lebih mendalam dan memahami
pengalaman yang dirasakan subjek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian
ini, peneliti akan memperoleh pemahaman tentang latar belakang, situasi, serta
kejadian-kejadian alami yang sesuai dengan topik yang diteliti. Penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam
bentuk kata-kata, baik lisan maupun tulisan, dari individu serta perilaku yang
diamati. (M Waruwu, 2023).
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Penelitian ini melibatkan tujuh siswa yang mengikuti pembelajaran audio
visual di RA Nurul Islam. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh informasi tentang penerapan audiovisual di
sekolah tersebut. Wawancara dilakukan dengan sumber informasi, termasuk guru
dan siswa. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung (terbuka) dalam konteks
audiovisual, dengan instrumen yang disiapkan untuk kegiatan tersebut. Hasil
observasi ini kemudian dijadikan pedoman dalam mendokumentasikan aktivitas
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles dan
Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan verifikasi
data. Verifikasi atau penarikan Kkesimpulan dilakukan berdasarkan catatan
observasi di lapangan, catatan wawancara, serta dokumentasi kegiatan selama
penelitian berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

RA Nurul Islam yang berlokasi di Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten
Probolinggo, adalah lembaga pendidikan RA swasta yang didirikan pada tahun 2005
Saat ini, sekolah ini mengikuti panduan kurikulum Merdeka. RA Nurul Islam
mendapatkan akreditasi B berdasarkan penilaian yang dilakukan pada tahun 2024.
Visi lembaga ini adalah menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia, taat,
cerdas, mandiri, dan kreatif. Misinya meliputi menciptakan anak yang mampu
beribadah sesuai dengan tuntunan, menyediakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan anak, serta
membiasakan anak untuk mandiri dalam aktivitas sehari-hari. Untuk
menumbuhkan semangat belajar anak, guru mempersiapkan perangkat media
audiovisual, seperti laptop, speaker, dan video, sebelum kelas dimulai agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Penggunaan media audiovisual
bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran anak, karena mereka tidak
hanya dapat mendengar, tetapi juga melihat materi yang disajikan dalam video.
Guru menyebutkan judul video yang akan ditampilkan dan memberikan penjelasan
singkat mengenai konten yang akan dilihat, sehingga anak-anak mendapatkan
gambaran sebelum video diputar. Terkait dengan hal ini, guru memastikan bahwa
video yang ditampilkan telah disiapkan dengan baik untuk anak-anak dan
memeriksa posisi duduk mereka agar nyaman. Selain itu, guru terus mengawasi dan
memantau anak-anak untuk memastikan pembelajaran berlangsung efisien dengan
menggunakan media audiovisual. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru
melakukan penilaian untuk mengevaluasi pemahaman anak terhadap materi yang
diajarkan serta apakah indikator dan tujuan yang ditetapkan telah tercapai.
Penilaian dilakukan dengan cara mengamati, mencatat anekdot, mengajukan
pertanyaan, menetapkan tugas, dan memastikan anak menyelesaikan pekerjaannya.
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Konsep pembelajaran audiovisual di RA Nurul Islam menggunakan model
pembelajaran safety corner (sudut pengaman) dan kelompok. Model pedagogi ini
dipilih karena memberikan siswa kesempatan untuk memilih dan menentukan
kegiatan sesuai keinginan mereka dalam kelompok yang telah direncanakan.
Penilaian pembelajaran dilakukan secara berkelompok oleh satu guru setiap hari.
Selain itu, guru juga memanfaatkan metode seperti observasi, catatan anekdot,
percakapan, penugasan, kinerja, dan tugas untuk melaksanakan penilaian yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak, sesuai dengan RPPM dan RPPH. Data
penilaian dikumpulkan dan didokumentasikan dalam portofolio, dan guru
melakukan analisis ringkas untuk menarik kesimpulan akhir berdasarkan seluruh
indikator yang ditetapkan setiap semester. Meskipun terdapat banyak keuntungan,
penggunaan media audiovisual juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil dan aplikasi yang kadang
mengalami gangguan. Oleh karena itu, untuk menghindari kendala tersebut, guru
sebaiknya mengunduh terlebih dahulu video pembelajaran yang akan ditampilkan.

Selain itu, menjaga agar anak-anak tetap fokus pada konten edukatif dan
bukan hanya pada aspek hiburan merupakan sebuah tantangan. Tantangan ini
menekankan pentingnya dukungan teknis yang memadai serta strategi pengelolaan
kelas yang efektif. Guru mengamati adanya peningkatan signifikan dalam minat
belajar anak setelah penerapan media audiovisual. Anak-anak menjadi lebih tertarik
dan merasa senang selama kegiatan pembelajaran. Perubahan ini menunjukkan
bahwa media audiovisual dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan konsentrasi belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
keterlibatan dan prestasi siswa. Oleh karena itu, guru perlu merancang lingkungan
belajar yang menarik bagi anak tanpa memaksa mereka untuk belajar. Dengan
menggunakan media audiovisual, anak-anak terstimulasi dalam proses belajar
karena adanya gambar dan efek suara. Media yang disiapkan oleh guru juga harus
sesuai dengan materi ajar. Perlengkapan audiovisual yang digunakan meliputi
laptop, ponsel, dan perangkat Bluetooth.

Proses pembelajaran audiovisual pada anak usia 5-6 tahun melibatkan
eksplorasi yang intens. Minat belajar dapat dimotivasi melalui pendekatan yang
menarik, terutama dengan pembelajaran audio yang interaktif dan menghibur.
Berikut adalah proses pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan
konsentrasi belajar anak-anak di usia ini. Penggunaan media audiovisual membantu
menarik perhatian mereka, dan anak-anak biasanya menunjukkan antusiasme saat
dihadapkan pada media ini. Mereka akan menonton layar dengan penuh semangat,
merespons dengan ekspresi wajah yang menunjukkan pemahaman, atau bahkan
bersuara dengan nada dan cicit yang tidak pantas. Selama pembelajaran, anak-anak
aktif berinteraksi dengan media, seperti bernyanyi, menari, atau menjawab
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pertanyaan yang diajukan dalam video. Sesuai dengan rencana pembelajaran,
respons anak terhadap penggunaan media audiovisual sangat positif. Minat mereka
dalam belajar seringkali terlihat jelas, fokus mereka meningkat, dan mereka
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Anak-anak sering mengajukan
pertanyaan atau memberikan komentar tentang apa yang mereka lihat. Pelaksanaan
pembelajaran mencakup tayangan tentang berhitung, pengenalan suara hewan,
serta makanan mereka. Salah satu aspek menarik dalam pembelajaran adalah
penayangan video pembelajaran yang menampilkan kartun dari zaman dahulu.
Video ini dapat memperkenalkan anak-anak pada karakter dan cerita klasik yang
pernah populer, seperti kartun yang mengajarkan nilai-nilai persahabatan,
keberanian, dan kerja sama.

Dengan menonton kartun-kartun ini, anak-anak tidak hanya terhibur, tetapi
juga dapat belajar tentang moral dan pelajaran hidup yang terkandung dalam cerita.
Misalnya, mereka dapat mendiskusikan karakter favorit mereka dan bagaimana
karakter tersebut mengatasi tantangan atau membantu teman-temannya. Setelah
menonton, guru dapat mengajak anak-anak berdiskusi tentang apa yang mereka
lihat, apa yang mereka sukai, dan bagaimana cerita tersebut relevan dengan
kehidupan mereka saat ini. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan minat belajar,
tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan
berpikir kritis. Dengan cara ini, penayangan video kartun dari zaman dahulu
menjadi pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan mendidik. Dari data
yang telah dikumpulkan, setelah menayangkan video kepada anak-anak, guru
memberikan instruksi untuk memutar video dengan judul "Semut Dan Belalang."
Anak-anak mulai menunjukkan perkembangan dalam mendengarkan video
sebelumnya. Video pertama akan diputar hingga video terakhir. Saat guru
memberitahukan anak tentang judul dan konten video, mereka mulai beradaptasi
dengan harapan yang ada. Anak-anak menunjukkan perkembangan yang sangat
baik. Hasil tayangan video yang memperkenalkan suara hewan, serta makanan
mereka dengan menggunakan animasi yang menarik dan mudah diikuti membuat
anak-anak terlibat aktif dalam tanya jawab dan diskusi. Hal ini terlihat dari
semangat mereka dalam mengerjakan tugas setelah pemaparan topik melalui media
audiovisual. Tugas-tugas tersebut selalu dikaitkan dengan setiap pembelajaran,
sehingga membuat mereka sangat gntusias dan mampu menyelesaikan tugas

dengan baik secara mandiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media audiovisual efektif
dalam meningkatkan minat dan konsentrasi belajar anak usia 5-6 tahun.
Penggunaan elemen audio dan visual tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik, tetapi juga mendorong interaksi aktif antara anak-anak dan materi ajar.
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Observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam antusiasme anak-anak, yang
lebih terlibat dalam diskusi dan aktif mengajukan pertanyaan. Raudhatul Athfal
(RA) Nurul Islam berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan menyenangkan. Guru mempersiapkan media dengan baik dan
melakukan penilaian secara kelompok untuk mengevaluasi pemahaman anak.
Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berbasis audiovisual tidak hanya
meningkatkan konsentrasi belajar anak, tetapi juga memberikan pengalaman
pendidikan yang lebih bermakna dan menyenangkan, menunjukkan pentingnya
inovasi dalam metode pengajaran untuk mendukung perkembangan anak di usia
dini. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berbasis audiovisual di RA
Nurul Islam tidak hanya meningkatkan konsentrasi belajar anak, tetapi juga
memberikan pengalaman pendidikan yang lebih bermakna dan menyenangkan. Hal
ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam metode pengajaran untuk mendukung
perkembangan anak di usia dini.
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